
ABSTRAK

Perkembangan badan usaha saat ini sangat dipenganrhi oreh lingkungan bisnis
yang. dihadapinya. Jika lingkungan bisnls yang ainaAapi oleh ba<li urihu ,-9t
stabil, maka manajemen cenderung _ untuk mimpertalankan stan$ quo, seperti
mempertahankan pangsa pasar yang dicapai, merancang pertumbuhan yang teiattn
serta melanjutkan usaha untuk menjadikan produksinyilibih 

"nsi.n.Namun, jika badan usaha menghadapi persaingari global yang tajam, maka
karakteristik lingkungan bisnis yang diharrapi oreh mana]ernen adarah dinamis danperubahan pesat. Badan usaha yang beroperasi dalam lirigkungan bisnis seperti ituharus memiliki kemampuan untuk merakukan adaptasi 

-<ran 
ien,tatr aga? oapatmempertahankan kelangsungan hidupnya.

Dalam persaingan yang semakin kompetitif ini, pT.,'X" seharusnya berorientasi
pada permintaan konsumen bukan hanya berfokus pada kualitas sa.ia, melainkan
melakukan pengendalian biaya produksi. Timbulnya biaya tersebut disebabkan
karena adanya aktivltas-aktivitas - yang mengkonsumsinya. Oleh karena itu,
qq+* yang dapat diambil adalah mengelola dan mengendalikan aktivitas-
aktivitas yang sebelumnya telah dikategorik;n menjadi 3 yiin Reat varue-added
aclivities, Book value'added activities dan Nonvarue-added activities. Drl*rr
mengkategorikan altivitas yang te{adi pada badan usaha harus disesuaikan
dengan kondisi yang tedadi pada badan usaha. Kadang untuk satu aktivitas dapat
digolongkan. menjadi dua perrggolongan aktivitas karena sebagian dari aktiviias
lnl masrh drpertukan oleh bagan usaha dan sebagian lagi dianggap sebagai
pemborosan.
Activily Anolysis'dapat membantu pr."X" dalam menyediakan informasi dan datayang diperlukan untuk perencanaan, pengaturan dan pengendalian aktivitas guna
meningkatkan proses dan produk dengan mengeliminasi iktiiitus y^g ,oruilo"_
added activities sehingga dapat tercap ai cost riduction .
.D:"_!pil analisis teftadap aktivitas yang tet'atli pada pT..X tiemyata selama ini
PT.'X" lebih memfokuskan pada qualrty confiol untuk mempertahankan
kualitasnya, padahal biaya yang terjadi rmtuk aktivitas ini cukup besar dan untuk
aktiitas nonvalue-added hhg:r !9!"ni moving, waiting dan inspecting j:ug
masih_terjadi pada aktivitas pT.',X". Biaya yang ditimbulkdn akibat ;d;;;
nonvalue-added activities ini gencapai Rp. 16.12t356,g atau sebesar 16,0g%
dT ,g.,ul biaya aktivitas. {reka ini juga menunjukkan bahwa melalui acrrvi4r
reduction,activiA 

thgri\S dan activity elimination, pT.,\,, dapat meoingkatkan
ensrensl Dtaya produkslnya.
S"lrl jF, PT."X' dapat melakr.rkan pengendalian atas aktivitas-akrivitas yang
tet'adi.khusumya dibidang produksi, dan berusaha 'ntuk mengeriminasi akti;ita;
nonvalue-added yang terjadi dengan melakukan perbaikan dlan pengembangan
secara terus. menerus yang mengarah pada continuous impnnemeni, sehingga
aktivitas-akivitas yang tidak menambah nilai tersebut dapat dihapust<an sec"aia
bertahap sehingga badan usaha akan mampu unnrk beropaasi secara Iebih efisien
dan mencapai cosl reduction.
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